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Abstrak

Merebaknya wabah pandemi Covid-19 yang telah menyebar di beberapa negara termasuk Indonesia mengalami
peningkatan baik dalam jumlah kasus ataupun korban jiwa. Salah satu cara untuk menghindar dari virus Covid-
19 adalah dengan menjaga imun atau daya tahan tubuh. Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan
hasil pertanian salah satunya adalah rempah-rempah yang merupakan bahan herbal bisa digunakan untuk men-
jaga daya tahan tubuh. Tanaman herbal banyak mengandung senyawa bioaktif yang memiliki barbagai manfaat
bagi kehidupan manusia diantaranya sebagai sumber antioksidan, antibakteri, antiinflamasi dan anti kanker.
Komposisi dan proses yang tepat serta disesuaikan dengan kebutuhan tubuh akan dapat menjaga daya tahan
tubuh dalam masa Pandemi Covid-19.

Kata kunci: covid-19; imun tubuh; tanaman herbal.
Abstract

The ongoing pandemic of coronavirus disease 2019 (COVID-19) has spread in worldwide including Indonesia
that has increased both in the number of cases and the death rate. One of the ways to avoid the virus is to
maintain our immunity. Indonesia is an agricultural country that is rich of agricultural products, one of which
is spices, which are herbal ingredients that can be used to maintain our body immunity. Herbals contain many
bioactive compounds that have various benefits for human being, including as a source of antioxidants, antibac-
terial, anti-inflammatory and anti-cancer. The composition and process that are right and adjusted with our body
will be able to maintain body immunity during this Covid-19 Pandemic.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit menular yang disebabkan oleh
coronavirus disease 2019, atau yang dikenal
dengan Covid-19 pertama kali ditemukan di kota
Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus
ini menular dengan sangat cepat dan sekarang ini
telah menjadi pandemi di seluruh dunia terma-
suk juga Indonesia. Penderita yang diakibatkan
oleh Covid-19 mengalami demam, batuk kering

dan kesulitan bernafas. Pada penderita yang pal-
ing rentan penyakit ini dapat mengakibatkan in-
feksi pernapasan berat seperti infeksi paru-paru
(pneumonia) hingga mengakibatkan kematian.
Di  beberapa negara, untuk mencegah
penyebarnya virus Covid-19 tersebut menerap-
kan kebijakan pemberlakuan lockdown. Di Indo-
nesia sendiri untuk menekan penyebaran virus
tersebut diberlakukan kebijakan Pembatasan So-
sial Berskala Besar (PSBB).

© 2021 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat
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Gejala awal dari infeksi virus Covid-19 ada-
lah bisa menyerupai gejala flu, yaitu demam,
pilek, batuk kering, sakit tenggorokan dan sakit
kepala. Penderita dengan gejala yang berat mun-
cul ketika tubuh bereaksi melawan virus Corona,
bisa mengalami demam tinggi, batuk berdahak
bahkan berdarah, sesak napas dan nyeri dada.
Gejala — gejala terinfeksi Covid-19 umumnya
muncul dalam waktu 2 hari sampai 2 minggu
setelah penderita terpapar virus Corona.

Cara penularan Covid-19 melalui berbagai
cara, yaitu menghirup percikan ludah (droplet)
yang keluar saat penderita Covid-19 batuk atau
bersin, memegang mulut atau hidung tanpa
mencuci tangan terlebih dahulu setelah menyen-
tuh benda yang terpapar Covid-19 dari droplet
penderita, serta kontak jarak dekat dengan pen-
derita Covid-19. Karena belum adanya obat
yang benar-benar efektif untuk mengatasi in-
feksi virus Corona atau Covid-19 maka pen-
gobatan disesuaikan dengan kondisi penderita
dan tingkat keparahannya. Apabila masih dalam
gejala ringan maka disarankan untuk melakukan
protokol isolasi mandiri di rumah dengan tetap
melakukan langkah pencegahan penyebaran in-
feksi virus Corona.

Tindakan pencegahan untuk mengurangi
penularan Covid-19 yang semakin meluas maka
pemerintah menghimbau untuk melakukan
berbagai langkah pencegahan seperti melakukan
physical distancing, menggunakan masker,
menjaga kesehatan diri dan lingkungan serta
menjaga daya tahan tubuh. Physical distancing
dilakukan dengan menjaga jarak minimal satu
meter, hal ini untuk mencegah tertularnya virus
Covid-19 dari percikan droplet pada saat batuk
atau bersin. Menjaga kesehatan diri dan ling-
kungan yaitu dengan melaksanakan Pola Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) yaitu berolahraga
secara teratur. Cuci tangan sesering mungkin,
makan makanan bergizi, sehingga imunitas
tubuh terjaga.

Indonesia merupakan negara agraris yang se-
bagian besar penduduknya bertani, hasil dari
pertanian salah satunya adalah tanaman herbal.
Herbal adalah tanaman yang memiliki khasiat
obat dan digunakan sebagai obat dalam penyem-
buhan maupun pencegahan penyakit. Herbal
mengandung bioaktif yang berfungsi mengobati
penyakit tertentu atau mengandung efek re-
sultan/sinergi dari berbagai zat yang berfungsi
mengobati (Mahendra, 2005).

Selain itu tanaman herbal juga bisa menjaga
sistem imun. Fungsi dari sistem imun adalah se-
bagai pertahanan tubuh, yakni menangkal
benda-benda asing yang masuk ke tubuh, misal-
nya virus, bakteri, parasit, dan sebagainya.
Kemudian, fungsi lainnya ialah untuk keseim-
bangan fungsi tubuh terutama menjaga keseim-
bangan komponen yang telah rusak. Lebih dari
itu, tanaman herbal juga dapat sebagai pengintai
(surveillence, immune system), untuk menghan-
curkan sel-sel yang bermutasi (Hidayat dkk,
2008).

Tanaman herbal juga sebagai Imunomodula-
tor herbal yaitu bahan alam yang dapat mengu-
bah aktivitas sistem imun tubuh melalui
dinamisasi regulasi molekul seperti sitokin, hor-
mone, neurotransmitter dan peptide. Di masa
pandemi, masyarakat dituntut untuk mematuhi
protokol kesehatan dengan baik, selain juga
menjaga imun tubuh dengan baik agar terhindar
dari paparan virus corona (Mahendra, 2005).

Imun tubuh dapat dijaga dengan mengkon-
sumsi makanan yang sehat dan bergizi,
mengkonsumsi suplemen yang baik bagi tubuh
serta melakukan olah raga secara teratur. Tana-
man herbal asli dari Indonesia yang beragam
dapat bermanfaat untuk menjaga imun tubuh
dengan optimal diantaranya jahe, temulawak,
kunyit, daun sambiloto dan lain-lainnya. Bahan-
bahan herbal tersebut dapat memberikan perlin-
dungan seperti antivirus, anti radang dan imuno-
modulator yang bekerja optimal untuk
mencegah dan menangani infeksi virus serta
pernafasan, khususnya pada masa pandemik.
Tanaman herbal yang direkomendasikan oleh
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
tentunya dapat meningkatkan daya tahan tubuh
(Wijayanti, 2020).

Gambar 1. Daun sambiloto

Tanaman Sambiloto (Andrographis panicu-
lata) dapat dimanfaatkan daun dan batangnya se-
bagai ramuan tradisional. Sambiloto telah
dikenal kaya akan senyawa andrographolide,
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diterpene, lactone, dan flavonoid yang baik un-
tuk daya tahan tubuh (imun).

Tumbuhan Meniran (Phyllanthus urinaria)
pada bagian akar dan daun kaya senyawa flavo-
noid, antara lain senyawa phyllanthin, hy-
pophyllanthin, geurcetrin, isoquercetrin,
astragalin, dan rutin. Sedang minyak bijinya
mengandung beberapa asam lemak yaitu asam
ricinoleat, asam linoleat dan asam linolenat.

o
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Gambar 2. Daun meniran

Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah
satu rempah paling menyehatkan. Khasiat jahe
juga sudah terbukti secara ilmiah. Khasiat-
khasiat ini ada, karena berbagai kandungan jahe
yang ada cukup lengkap, mulai dari vitamin,
mineral, hingga nutrisi makro seperti protein dan
karbohidrat. Jahe juga mengandung komponen
khas yang sangat baik dan bermanfaat untuk
kesehatan, yaitu gingerol (Harmono, 2005).

Gambar 3. Jahe

Kandungan dalam satu sendok makan jahe segar
terdapat berbagai nutrisi, antara lain:

Kalori: 4,8
Karbohidrat: 1,07 gram
Serat: 0,12 gram
Protein: 0,11 gram
Lemak: 0,05 gram
Gula: 0,1 gram

~ooo0oTe

Selain itu, jahe juga mengandung berbagai vita-
min dan mineral yang baik untuk tubuh, seperti:
Zat besi, Kalium, Vitamin B3 dan B6, Vitamin
C, Magnesium, Fosfor, Zinc, Folat, Riboflavin
(vitamin B2), Niacin (vitamin B3).

Terdapat berbagai jenis jahe yang ada di pasaran,
yaitu:

1. Jahe gajah/jahe badak, merupakan jahe yang
paling disukai. bentuknya besar gemuk dan
rasanya tidak terlalu pedas. Daging rimpang
berwarna kuning hingga putih.

2. Jahe kuning, jahe yang ukuran rimpang nya
sedang dengan warna kuning mempunyai
rasa dan aroma yang cukup tajam.

3. Jahe merah, memiliki kandungan minyak
atsiri tinggi dan rasa paling pedas. Ukuran
rimpangnya paling kecil dengan kulit
berwarna merah, dengan serat lebih besar
dibandingkan jahe biasa.

Gambar 4. Temulawak

Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) yang di-
manfaatkan adalah rimpang, bermanfaat
meningkatkan kerja ginjal serta anti inflamasi.
Selain itu juga bermanfaat sebagai obat jerawat,
meningkatkan nafsu makan, anti kolesterol, ane-
mia, antioksidan, pencegah kanker dan anti-
mikroba. Rimpang temulawak mengandung zat
tepung sekitar 48-59,64% dan kurkumin sebesar
1,6-2,2% (Widiyastuti dkk, 2020).

Kandungan utama rimpang temulawak ada-
lah protein, karbohidrat dan minyak atsiri yang
terdiri atas kamfer, glukosida, turmerol dan kur-
kumin. Temulawak memiliki efek farmakologi
yaitu hepatoprotektor (mencegah penyakit hati),
menurunkan kadar kolesterol, anti inflamasi (an-
tiradang), laxative (pencahar), diuretic (peluruh
kencing) dan menghilangkan nyeri sendi. Selain
itu juga bermanfaat untuk meningkatkan nafsu
makan, melancarkan ASI dan membersihkan
darah (Widiyastuti dkk, 2020).

Kunyit (Curcuma longa L.) adalah rempah
yang biasa digunakan dalam masakan di negara-
negara Asia, juga bisa digunakan sebagai
pengawet. Manfaat kunyit pada tubuh bisa
digunakan untuk meredakan berbagai penyakit
ringan dan juga meningkatkan sistem kekebalan
tubuh. Kandungan yang terdapat dalam kunyit
antara lain kandungan kurkumin, sesmetoksiku-
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min, bisdesmetoksikurkumin, resin, pati, kar-
bohidrat, protein, selulosa, lemak, vitamin C, an-
tioksidan, zat pahit, zat besi, fosfor, kalsium,
hingga minyak atsiri (Widiyastuti dkk, 2020).

Daun jambu biji (Psidium guajava) mengan-
dung berbagai senyawa metabolit sekunder an-
tara lain tannin, minyak atsiri, flavonoid dan sap-
onin. Senyawa-senyawa tersebut berpotensi se-
bagai antioksidan dan bahan pengawet alami.
Kandungan nutrisi dalam 100 gram jambu biji:

Kalori 68 kkal
Karbohidrat 14,32 gram
Gula 8,92 gram
Lemak 0,95 gram
Serat 5,4 gram
Potasium 417 miligram
Vitamin C 228,3 miligram
Vitamin A 624 U

(Trubus Vol 08, 2015)
2. METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dil-
aksanakan pada kelompok ibu — ibu dan karang
taruna di RT 07 RW 04 Kelurahan Kertajaya
Kecamatan Gubeng, Kotamadya Surabaya.
Kegiatan dilakukan dalam masa pandemi, maka
pelaksanakan dengan cara menyebarkan
rekaman ceramah materi tentang ramuan herbal
secara daring (online) melalui perangkat digital.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman tentang ramuan herbal sehingga
masyarakat dapat menyikapi serta mengaplikasi-
kannya pada keluarga masing — masing.

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyara-
kat terdapat beberapa contoh ramuan herbal
yang mampu untuk menjaga daya tahan tubuh.
Ramuan herbal pertama terdiri dari bahan 2 ruas
ibu jari jahe merah, 1 buah jeruk nipis, 3 jari
kayu manis, gula merah, dan 3 cangkir air. Cara
pembuatannya adalah cuci semua bahan, jahe
merah dicuci bersih dan digeprek. Rebus air
hingga mengeluarkan banyak uap, kecilkan api
dan rebus semua bahan yang sudah disiapkan
bersama dengan gula merah selama 15 menit.
Kemudian saring dalam keadaan dingin. Cara
pemakaiannya ialah ramuan diminum 1 Kkali
sehari sebanyak 1 cangkir.

Ramuan herbal kedua terdiri dari 1 ruas ibu
jari kunyit, 1 ruas ibu jari lengkuas, 1 buah jeruk
nipis, gula merah, dan 3 cangkir air. Cara pem-
buatannya ialah cuci bersih semua bahan, kunyit
dan lengkuas digeprek. Kemudian rebus air

hingga mendidih, kecilkan api dan masukkan
semua bahan, tunggu kira-kira hingga seten-
gahnya dan matikan api. Saring dalam keadaan
dingin. Cara pemakaiannya ialah ramuan dimi-
num 2 kali sehari sebanyak 1 cangkir.

3. PEMBAHASAN DAN MANFAAT

Pada mulanya kegiatan pengabdian masyara-
kat akan dilakukan dalam bentuk pelatihan
secara tatap muka dengan kelompok ibu-ibu dan
Karang Taruna, tetapi dengan adanya kebijakan
pemerintah yang menganjurkan untuk dil-
aksanakannya PSBB, dengan menjaga jarak fisik
(physical distancing), sosialisasi tidak mungkin
dilakukan dengan mengumpulkan warga secara
tatap muka, maka kegiatan dilakukan dengan
perangkat digital.

Gambar 5. Materi yang dikirimkan melalui pe-
san digital melalui grup RT 07/RW 04

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan
dengan mengirim pesan digital (daring) melalui
grup ibu-ibu dan karang taruna RT 07/RW 04
Kelurahan Kertajaya Kecamatan Gubeng, Kota-
madya Surabaya. Terdapat berapa topik yang
dibagikan secara digital, antara lain pengertian
mengenai imunitas tubuh, manfaat dari tanaman
herbal, dan contoh ramuan tanaman herbal.

Selain itu, pemberian materi juga disertai
himbauan untuk menerapkan materi tersebut se-
hingga tujuan dari pengabdian ini sebagai sarana
edukasi kepada masyarakat dapat terpenuhi.
Penggunaan bahan herbal merupakan cara yang
sudah lama dilakukan secara turun temurun.
Dukungan ilmiah yang meliputi informasi akan
kandungan bahan herbal, khasiat bagi tubuh,
takaran dan aturan pakai telah banyak dipub-
likasikan. Sehingga, hal ini diharapkan akan se-
makin menguatkan pemanfaatan bahan herbal
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sebagai cara untuk meningkatkan dan memper-
tahankan daya tahan tubuh.

Gambar 6. Himbauan yangj dikirimkar_frﬁelalui
media sosial grup RT 07/RW04

Beberapa tanaman herbal tersebut memiliki
beragam manfaat. Misalnya, tanaman sambiloto
memiliki manfaat diantaranya adalah menyem-
buhkan flu, meredakan sakit pada penderita Os-
teoartritis, hingga dapat meredakan gejala in-
feksi tenggorokan dan amandel. Sementara itu,
daun meniran memiliki beragam manfaat yakni
sebagai antibakteri, sebagai immunomodulator
(penguat sistem imun tubuh), dan sebagai anti-
oksidan (Wijayanti, 2020).

Tanaman jahe memiliki beragam manfaat
bagi kesehatan tubuh diantaranya adalah me-
ringankan gejala flu dan pilek, mengurangi
nyeri, meredakan peradangan, hingga mampu
melawan infeksi (Harmono, 2005). Sedangkan,
manfaat kunyit sebagai tanaman rimpang lain
ialah meningkatkan daya tahan tubuh, men-
gobati radang, obat alergi, menangkal bakteri ja-
hat, dan penawar racun. Selain itu, tanaman
jambu biji juga memiliki manfaat untuk
kesehatan yakni meningkatkan kesehatan jan-
tung, hingga meningkatkan daya tahan tubuh.

Masyarakat sangat antusias untuk menjaga
kesehatan tubuh di masa pandemi Covid-19
dengan menggunakan bahan herbal. Hal tersebut
disebabkan karena bahan herbal yang mudah
didapat, aman bagi tubuh dan juga harga yang
murah. Selain itu, hal tersebut juga dapat memo-
tivasi masyarakat untuk membuka peluang
memulai usaha dari ramuan tanaman herbal.

4. KESIMPULAN

Penyuluhan secara daring Peran Bahan
Herbal Dalam Meningkatkan Imunitas Tubuh di
masa Pandemi Covid-19 berhasil menambah
pengetahuan dan wawasan tentang pengenalan
bahan herbal, kandungan dan manfaatnya, se-
hingga dapat mempraktekkan pembuatan
ramuan kesehatan dan membuka peluang untuk
berwirausaha.
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